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Abstrak —Menyimak sekunder bisa di artikan ketika seseorang tidak sengaja
mendengarkan atau memperhatikan sesuatu tanpa sengaja memusatkan perhatian
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan strategi agar mahasiswa bisa
meningkatkan keterampilan menyimak terlebih sekunder mengenai bagian kurikulum
merdeka. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini ialah library research atau studi
pustaka, penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi.,
metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini ialah metode simak, libat dan catat,
sementara jenis teknik validasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah strategi efektif untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mahasiswa pada kurikulum merdeka
mempunyai beberapa strategi seperti: 1) Menyempurnakan keterampilan menyimak
sekunder melalui podcast pendidikan, 2) Menggunakan sumbermateri yang beragam,
3) Menggunakan materi tertulis sebagai pendukung, 4) Menggunakan media teknologi,
dan 5) Bergabung dalam sebuah diskusi. Simpulan dalampenelitian ini terdapat lima
strategi efektif untuk meningkatkan keterampilan menyimak sekunder mahasiswa
pada kurikulum merdeka.

Kata kunci— Efektif, Kurikulum Merdeka, Mahasiswa, Menyimak Sekunder

Abstract—Secondary listening can be interpreted when someone accidentally
listens or pays attentionto something without deliberately focusing on it. The purpose
of this study is to provide strategies so that students can improve listening skills,
especially regarding the independent curriculum section. The method in this study uses
the library research method or library study, the data used in this study are secondary
data, the techniques used in this study are the listening, engaging, and recording
techniques, while the type of validation technique used in this study is to use
triangulation techniques. The results of this study are effective strategies to improve
students' listening skills in the independent curriculum have several strategies such as:
1) Perfecting secondary listening skills through educational podcasts, 2) Using diverse
material sources, 3) Using written material as support, 4) Using technology media, and 5)
Joining a discussion. The conclusion in this study is that there are five effective strategies
to improve students' secondary listening skillsin the Merdeka curriculum.

Keywords — Effective, Independent Curriculum, Students, Secondary Listening
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PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka menitikberatkan pada pembelajaran proyek yang

mendorong kolaborasi antara siswa, memicu peningkatan kemampuan berpikir
kritis (Jojor & Sihotang, 2017). Dengan menekankan esensi belajar, kurikulum ini
mengakuikeberagaman bakat dan minat siswa (Wiguna & Tristaningrat, 2022). Ini
memungkinkan peserta didik dan pendidik untuk mengembangkan kemandirian
dalam proses belajar-mengajar (Rindayati dkk., 2022). Pendidikan di Indonesia
mengalami transformasi sejak kemerdekaan, terlihat dari pengenalan Kurikulum
Merdeka oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim. Kurikulum ini, dengan konsep
Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka, menekankan kebebasan berpikir dan
inovasi dalam proses pembelajaran (Ainia dalam Firdaus dkk., 2018).

Kurikulum Merdeka bertujuan menggalakkan inovasi dan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan tanpa memberikan tekanan
terhadap pendidik atau peserta didik melalui pencapaian nilai atau kriteria
ketuntasan minimal (Marisa, 2021). Menjadikan belajar di Indonesia sebanding
dengan belajar di negara-negara industri, dimana mereka para siswa mempunyai
kebebasan untuk memilih mata pelajaran yang mereka minati dan juga
memaksimalkan potensi masing-masing siswa (Sulistyosari dalam Jojor, 2017).
Kurikulum ini menempati posisi inti pada semua kegiatan pendidikan bertujuan
menciptakan pendidikan yang berkualitas, kurikulum perlu ditingkatkan untuk
menyesuaikan dengan situasi dan memperhatikan kebutuhan serta tahap perkembangan
peserta didik di setiap sekolah (Hidayani dkk., 2018).

Pengembangan karakter mahasiswa melalui pendidikan karakter merupakan
usaha yang berfokus pada pembentukan sifat-sifat positif (Lickona dalam Susanti,
2013). Fokus pada aspek non akademik juga penting, karena identitas mahasiswa
tidak hanya ditentukan oleh prestasi akademik semata, namunjuga oleh perilaku dan
moral yang kuat (Manurung & Rahmadi, 2017). Hal ini mendukung pembentukan
identitas mahasiswa yang tangguh dalam era globalisasi (Nurpratiwi, 2021).

Menyimak sekunder di artikan ketika seseorang tidak sengaja mendengarkan
(Pasoloran, 2019). Ketika seseorang tidak sengaja mendengarkan atau
memperhatikansesuatu tanpa sengaja memusatkan perhatian tersebut (Azizah &
Nugraheni, 2020). Contoh menyimak sekunder adalah menyimak radio, televisi,
percakapan orang dipasar, pengumuman dan sebagainya (Sriyono dalam Murod,
2019).

Efektif berasal dari kata Inggris effective, yang mengindikasikan keberhasilan
dalam melakukan tugas dengan baik (Melati dalam Hermawan, 2020). Jika suatu
pekerjaan dilaksanakan secara memadai dan menghasilkan hasil sesuai harapan,
dapat diartikan bahwa pekerjaan tersebut efektif. Efektif sendiri merupakan sebuah
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pengukuran tercapainya sasaran atau tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya
(Soewarno dalam Hermawan, 2020). Efektivitas merupakan indikator yang
menunjukkan sejauh mana tujuan atau sasaran (baik dalam hal kuantitas, kualitas,
maupun waktu) telah berhasil dicapai. Adam dalam Hermawan (2020)
mengemukakan efektif berarti berusaha mencapai tujuan yang telah diatur sesuai
kebutuhan yang diperlukan, dan selaras dengan rencana yang melibatkan
penggunaan data, sarana, dan waktu, serta berupaya melalui kegiatan kuantitatif
maupun kualitatif.

Kurikulum Merdeka ini menekankan pengembangan keterampilan cara
pandang dan strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak
sekundermahasiswa untuk dapat memastikan kesiapan mereka dalam menghadapi
tuntutan dan perkembangan pada pendidikan, meningkatkan daya saing global,
serta memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran dalam era
inovasi pendidikan.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini metode yang dipergunakan berupa library research atau

studi pustaka. Pada studi ini memanfaatkan metode pengumpulan data atau disebut
dengan library research. Library research merupakan pengumpulan data melibatkan
kajian referensi buku-buku yang tersdia di perpustakaan untuk mencapai hasil yang
relevan sesuai penelitian (Maruta, 2017). Pengumpulan data berdasarkan buku,
jurnal,dan riset. Teknik library research merupakan tahap awal penelitian.

Data yang diperoleh merupakan data sekunder. Data sekunder merupakan
informasi yang telah dikumpulkan oleh instansi pengumpul data, lalu diterbitkan
untuk umum. (Hamid & Susilo, 2011). Data sekunder bisa berupa data statistik, hasil
survei, data dari pemerintah, dan lain lain.

Metode yang diterapkan dalam pengumpulan data adalah melalui proses
simak, libat, dan catat, sebagaimana dijelaskan oleh (Sudaryanto dalam
Mustikawati, 2016). Teknik dilakukan dengan membaca buku atau artikel bebas
sesuai kata kunci, dicatat, dan digabungkan untuk membentuk kesatuan ide.

Validasi penelitian menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah
teknik untuk mengecek keakuratan data. Validasi penelitian adalah proses penilaian
terhadap parameter tertentu berdasarkan hasil eksperimen, bertujuan membuktikan
bahwa suatu hal telah memenuhi persyaratan yang diperlukan agar dapat
digunakan, sebagaimana dijelaskan (Harmita, 2004). Dengan menggunakan dua
atau lebih dari sumber buku maupun jurnal untuk memeriksa keakuratan data.
Dengan menggunakan teknik-teknik tersebut, peneliti bisa menghimpun data dengan
lebih efisien dan meningkatkan keakuratan hasil sesuai dengan ciri khas penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi dalam meningkatkan keterampilan menyimak sekunder mahasiswa
padakurikulum merdeka adalah sebagai berikut:

A. MENYEMPURNAKAN KETERAMPILAN MENYIMAK SEKUNDER MELALUI
PODCAST PENDIDIKAN

Podcast Pendidikan menawarkan konten yang bermutu tinggi dan seringkali
memberikan informasi yang menarik. Mahasiswa dapat memiliki podcast yang
sesuai dengan minat dan kurikulum mereka untuk meningkatkan keterampilan
menyimak sekunder secara efektif. Podcast ialah rekaman suara yang dapat diterima
secara langsung oleh perangkat pengguna seperti komputer, laptop, atau ponsel
pintar (Kidd dalam Mulyani, 2021). Menurut Mayangsari dan Tiara (2019) podcast
yang didengarkan dapat disesuaikan dengan materi yang dibutuhkan oleh
pendengar, sedangkan menurut Rusdi (2019) podcast merupakan bentuk audio
mirip dengan radio, memiliki sifat personal dan memberikan theatre of mind.
Pendengar merasa dekat dengan penyiar radio, menciptakan gambaran mental dari
apa yang disampaikan. Meskipun tanpa elemen visual, media audio ini
memungkinkan imajinasi pendengar untuk membentuk interpretasi yang berbeda-
beda. Kelebihan podcast terlihat dalam kemampuannya mengatasi kelemahan radio
konvensional, terutama kekurangan dalam hal ketidakterulangan. Podcast
memungkinkan pendengar untuk mengakses kembali konten siaran radio sesuai
keinginan mereka. Beberapa stasiun radio sudah mulai mengadopsi
pendokumentasian program melalui podcast, yang dapat diakses melalui situs web
mereka. Selain digunakan oleh stasiun radio, podcast juga menjadi alat bagi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam media sosial. Mereka dapat membagikan
rekaman suara yang mereka buat di blog atau situs web pribadi mereka.

B. MENGGUNAKAN SUMBER MATERI YANG BERAGAM
Mahasiswa bisa melakukan aktivitas dengan mendengarkan rekaman podcast

atau wawancara yang dapat melatih keterampilan menyimak terhadap gaya bicara
dan gaya komunikasi yang berbeda sambil melakukan aktivitas lainnya. Materi
mengajar dapat bervariasi melalui penggunaan media dan sumber pembelajaran
yang tersedia di internet (Hapsari dkk., 2018). Sumber belajar yang beragam
mencakup berbagai jenis, bukan hanya buku paket, tetapi juga konten internet,
sumber-sumber ini dapat berupa format visual, audio, atau audio visual (Samsinar
dan Sasmita dalam Salahuddin, 2022). Pembelajaran yang tidak memeperhatikan
lingkungan tidak akan mencapai kualitas yang baik (Setiawan dan Mulyati, 2020).
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C. MENGGUNAKAN MATERI TERTULIS SEBAGAI PENDUKUNG

Mahasiswa dapat membaca materi tertulis bersamaan dengan mendengarkan
podcast Pendidikan. Hal ini dapat membantu memperjelas pemahaman dan
memperkuat hubungan antara kata-kata tertulis dan hal yang terdengar. Setiap
individu pasti memiliki karakteristik uniknya sendiri, itulah sebabnya pada setiap
individu tidak akan sama, pada proses pembelajaran pasti ada yang mengajar dan
juga yang di ajar contohnya seorang mahasiswa dengan dosen (Zahroh & Asyhar,
2014). Maka dari itu pada proses pembelajaran dalam pemahaman materipun pasti
juga berbeda salah satunya dengan cara menggunakan materi tertulis atau mencatat
materi yang telah dosen sampaikan, hal ini bisa membuat mahasiswa dengan
mudah mengingat materi dengan cara melihat catatan tersebut.

D. MENGGUNAKAN MEDIA TEKNOLOGI

Sebagai sarana pembelajaran yang efektif, guna meningkatkan pemahaman
pada materi yang di pelajari, bisa memanfaatkan media-media seperti platform atau
aplikasi tertentu untuk memberikan cara baru dalam metode pembelajaran.
Pendapat yang dikemukakan oleh Jalongo dalam Nurani dkk. (2018) mengenai
pentingnya media teknologi untuk proses berjalannya menyimak dengan
memanfaatkan media pembelajaran audio visual, melalui proses menyimak ini
diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar mahasiswa, khususnya dalam
pembelajaran menyimak. Mahasiswa mampu memahami unsur-unsur dengan baik.
Selain itu, mahasiswa diharapkan bisa lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran
menyimak. Menurut Rusdy dalam Astuti dkk. (2010) dengan adanya media
teknologi ini berpengaruh pada media pembelajaran yang kemudian
mempengaruhi pada efektivitas pembelajaran.

Menurut Anggraeni (2020) menegaskan bahwa kehadiran media teknologi bisa
mendukung dalam pembelajaran dan juga memberikan manfaat besar terhadap
pendidikan dan tentunya mahasiswa dapat menyimak materi atau apapun dari
YouTube atau media-media lainya yang tentunya bisa membantu dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, Agustiningsih (2015) menyatakan bahwa teknologi
media dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa,
menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan informasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa fungsi media teknologi adalah sebagai alat bantu dalam menyampaikan ilmu
pengetahuan dan informasi selama proses pembelajaran.

E. BERGABUNG DALAM SEBUAH DISKUSI

Cara ini bisa membuat mahasiswa memahami materi secara kolektif, karena
lewat cara berdiskusi mahasiswa dapat saling bertukar ide dan bisa menjelaskan
konsep pada yang lainnya agar lebih paham pada materi tersebut. Sagala dalam
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Amaliah dkk. (2014) mengartikan diskusi merupakan dialog ilmiah yang responsif,
di mana terjadi pertukaran gagasan melalui pertanyaan-pertanyaan, munculnya
ide-ide baru, serta pengujian dan pertukaran pendapat di antara anggota kelompok.
Menurut Moma (2017) metode diskusi bertujuan utama untuk menyelesaikan
masalah, merespon pertanyaan, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
siswa, serta mencapai keputusan bersama, sedangkan Juniati (2017) memaparkan
tentang kelebihan metode diskusi meliputi : 1) Membuka peluang partisipasi
langsung siswa, 2) Fleksibel digunakan sebelum, selama, atau setelah metode lain,
3) Mendorong kemampuan berpikir kritis, partisipasi demokratis, pembentukan
sikap, motivasi, dan keterampilan berbicara, 4) Memungkinkan siswa menguji,
modifikasi, dan mengembangkan pandangan, nilai, serta keputusan dalam
kelompok, 5) Serta mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah
bagi siswa yang kurang terampil.

SIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan diatas adalah bahwa untuk menyempurnakan
keterampilan menyimak sekunder, mahasiswa dapat mengambil beberapa langkah.
Ini termasuk 1), Menyempurnakan keterampilan menyimak sekunder melalui
podcast pendidikan, 2) Menggunakan sumber materi yang beragam, 3)
Menggunakan materi tertulis sebagai pendukung, 4) Menggunakan media
teknologi, dan 5) Bergabung dalam sebuah diskusi.
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